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PENGARUH SINETRON TELEVISI TERHADAP PRILAKU SISWA MAN REJOTANGAN TULUNGAGUNG TAHUN 2008/2009

ABSTRAK

Oleh : Moch.Ulil Abshor, 2009, Nomor Induk Mahasiswa : 3211053045.

             Tahun 2009, Pengaruh Sinetron Televisi Terhadap Prilaku Siswa MAN Tanen Rejotangan Tulungagung , Program Studi Pendidikan Agama Islam, Jurusan Tarbiyah, Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Tulungagung, Pembimbing : Bapak Abdul Aziz M,Pdi.


Latar Belakang : Televisi merupakan media komunikasi paling efektif untuk menyampaikan pesan dan mempengaruhi orang lain. Jika mengamati setiap keluarga yang ada, maka salah satu barang pokok yang ada di setiap keluarga adalah televisi.. Acara yang mendominasi di stasiun televisi adalah sinetron kecuali stasiun tv yang memiliki genre khusus seperti Metro TV. Secara umum, hampir sebagian besar slot waktu stasiun TV didominasi oleh sinetron. Sinetron yang sekarang ini merajai hampir seluruh stasiun televisi swasta lebih banyak menghadirkan kehidupan mewah, yang sangat jarang ditemui di dalam kehidupan nyata. Sinetron juga lebih cenderung mengarah pada tayangan yang berbau kekerasan (sadisme), pornografi, mistik, dan kemewahan.


Permasalahan : 1. Bagaimana pengaruh sinetron televisi terhadap prilaku siswa dengan siswa (teman) ?, 2. Bagaimana pengaruh sinetron televisi terhadap prilaku siswa dengan guru?, 3. Bagaimana pengaruh sinetron televisi terhadap prilaku siswa dengan orang tua?.


Tujuan Penelitian : 1. Untuk mengetahui pengaruh sinetron televisi terhadap prilaku siswa antar siswa (teman); 2. Untuk mengetahui pengaruh sinetron televisi terhadap prilaku siswa dengan guru; 3. Untuk mengetahui pengaruh sinetron televisi terhadap prilaku siswa dengan orang tua. 


Metode Penelitian : Pola penelitian Deskriptif dengan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Variabel Penelitian : tunggal, yaitu peranan kemampuan berbahasa siswa dalam proses belajar mengajar siswa. Sumber data : 1. Primer : siswa, 2. Sekunder : dokumentasi, serta arsip-arsip. Populasi : seluruh siswa MAN Rejotangan berjumlah 520 siswa. Sampling : Area Purposive Quota Sampling. Sampel : 36 siswa. Metode dan Instrumen pengumpulan data : observasi, wawancara, dokumentasi, angket. Analisis data : untuk menganalisa data yang bersifat Kualitatif digunakan metode Induktif dan metode Deduktif, dan data yang bersifat kuantitatif dianalisa dengan menggunakan statistik yang bermetode prosentase.


Hasil Penelitian : 1. Pengaruh sinetron televisi terhadap prilaku siswa dengan  siswa (teman) berpengaruh negatif,; 2. Pengaruh sinetron televisi terhadap prilaku siswa dengan guru berpengaruh terhadap prilaku anak kepada guru ; 3. Pengaruh sinetron televisi terhadap prilaku siswa dengan orang tua berpengaruh terhadap prilaku anak kepada orang tua.

BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejak awal tahun 1990, geliat pertelevisian di Indonesia baru mulai terasa, dengan banyak menjamurnya stasiun-stasiun televisi swasta di Indonesia. Dengan menyuguhkan berbagai acara, yang awalnya untuk bisa kita nikmati, tapi akhirnya malah akan membawa dampak perubahan bagi kita sebagai pemirsa.

Hadirnya beberapa stasiun televisi di Indonesia patut dirayakan sebagai sebuah prestasi. Apalagi mengingat kontribusi yang telah mereka berikan dalam ikut mencerdaskan bangsa, melalui tayangan informasi yang tajam, akurat, dan objektif, televisi juga telah membantu anggota masyarakat dalam memahami berbagai persoalan aktual di berbagai bidang. 

Media televisi juga telah memperluas wawasan publik dengan sajian acara dialog, debat, talk show, diskusi dan berbagai acara yang informative dan edukatif. 

Dan media televisi dewasa ini telah menjadi sahabat yang menemani anak-anak dan remaja. Didalam keluarga modern yang orang tuanya sibuk beraktivitas di luar rumah, televisi berperan sebagai penghibur, pendamping, dan bahkan sebagai pengasuh bagi anak-anak mereka. Tapi sayangnya peran vital televisi sebagai media hiburan keluarga tampaknya belum mengimbangi dengan menu tayangan yang bermutu.

Bisa dikatakan televisi nasional, sampai saat ini belum bisa mengakomodasi kebutuhan anak-anak dan remaja yang membutuhkan hiburan sekaligus ilmu pengetahuan. Acara permainan, pentas lagu-lagu anak, kuis dan cerdas cermat untuk para remaja sudah demikian langka.

Sinetron bertemakan remaja kembali marak. Itu semua lantaran remaja merupakan pangsa pasar abadi bagi dunia hiburan. Remaja yang relatif banyak menggenggam kegamangan jatidiri ini dijadikan target market bagi para produsen dunia entertainment, baik itu musik, film, atau sinetron.

Sementara itu, riuhrendahnya beragam cerita sinetron dengan tema religius dan mistis tak membuat sinetron bermuatan kisah kasih remaja jadi pudar. Sebab, sinetron remaja hadir tidak sekedar dinikmati ceritanya, melainkan berpotensi pula sebagai sumber inspirasi bagi para remajanya, yang untuk selanjutnya digenggamnya sebagai gaya hidup. Dengan demikian, apabila televisi cenderung menayangkan acara-acara kekerasan, horor, mistik dan semacam itu, maka sesungguhnya televisi menjadi media transformasi pemberitaan kontra budaya yang memiliki makna kehewanan.

Sesungguhnya, ada beberapa golongan pemirsa tayangan televisi. Yang pertama, golongan mereka yang menolaktontonan yang sekiranya tak sesuai dengan dirinya (berkaitan dengan tingkat apresiasinya). Kedua adalah mereka yang berkompromi. Sementara yang ketiga, adalah pemirsa yang patuh, mengikuti apa saja yang mereka tonton dari TV.
 Dan kebanyakan para remaja termasuk pada golongan kedua atau ketiga.

Remaja yang relatif banyak menggenggam kegamangan jati diri ini dijadikan target market bagi para produsen dunia entertainment, baik itu musik, film, atau sinetron. Maka bermuncullah judul-judul yang mengiming-iming para remaja seperti : ”Akibat pergaulan bebas, Virgin the series, dan masih banyak lagi serial-serial di televisi yang banyak menggambarkan kehidupan remaja yang bebas, vulgarisme, konsutifisme, materialisme, dan lain-lain.

Sekarang dampak-dampak dari sinetron itu sudah mengenai ke kepribadian anak dan remaja, saat ini saja sudah banyak sekali tingkah laku anak-anak yang buruk dan kebanyakan semua itu dari sinetron-sinetron yang ditayangkan di televisi. Contohnya seperti seorang anak yang meniru gaya di sinetron yang salah karena anak tersebut belum mengerti bahwa semua yang ada di sinetron itu hanyalah acting bukan yang sebenarnya.

Beberapa jenis sinetron yang ada di TV Indonesia saat ini membawa dampak negatif bagi pemirsa. Tayangan yang membawa cerita mistik mengarahkan kepada keterbelakangan mental dan syirik terhadap Sang Maha Pencipta. Keterbelakangan mental dalam hal ini adalah menggambarkan betapa hebatnya jin dengan kekuatan-kekuatannya sehingga manusia seolah menjadi takut dan mendorong manusia takut. Ketika orang menonton sinetron jenis ini, orang tersebut akan merasa bahwa setan itu ada dan senantiasa nyata dan menakuti manusia bahkan bisa membunuhnya. Di sisi lain, ketika manusia percaya adanya setan dan merasa takut maka sebenarnya kita sudah masuk kepada rasa syirik kepada Maha Pencipta.
 Rasa takut tersebut disebabkan karena suguhan dari tayangan yang mengesankan zat yang gaib lebih kuat dari manusia. Dalam hal ini, unsur agama dijadikan sebagai penghancur dari keberadaan makhluk tersebut padahal tidak ada hubungannya sama sekali. Suatu ketika ada seseorang yang diganggu oleh makhluk halus dan memperlihatkan kitab suci lantas digambarkan makhluk halus tersebut terbakar. Hal tersebut sudah masuk kepada kesesatan.

Selain itu, jenis sinetron yang membawa dampak buruk adalah sinetron dengan unsur cinta yang kuat. Dalam hal ini sistem nilai kembali mengalir deras. Sepasang anak muda dibuat tidak berdaya dan putus asa karena dipisahkan dengan kekasihnya. Di antara persoalan hidup lain, cinta digambarkan sebagai sebuah persoalan hidup yang amat sulit. Tidak tampak usaha yang keras untuk bertahan hidup dan kerja keras dalam bertahan hidup.

Dampaknya mungkin tidak akan terlihat, tapi beberapa tahun kemudian anak-anak yang sering nongkrong di depan televisi akan mengalami kesulitan konsentrasi. Bahkan ada penelitian yang menyebutkan bahwa, apabila anak ,remaja, maupun orang dewasa terlalu sering didepan televise, maka  bisa menyebabkan obesitas, atau kelebihan berat badan.

Memang tayangan televisi ada manfaat dan mudarat atau kerugiannya. Lebih-lebih apabila pengaruh tayangan yang merugikan atau negatif dicerna oleh anak-anak yang pada gilirannya akan mewarnai pola pikir anak-anak. Apabila pola pikir anak-anak sudah terkontaminasi oleh pikiran yang tidak sehat maka akan terbawa pada usia remaja. Dan kita sadari bahwa remaja adalah bentuk miniatur dari pada kehidupan suatu bangsa. Akan bagaimana Indonesia untuk masa mendatang tergantung dari pada warna anak-anak yang akan menjadi remaja dan bagaimana pola pikir remajanya.

Studi dalam beberapa bulan terhadap 36 anak, menyimpulkan bahwa konflik dengan orang tua, perkelahian sesama anak, dan kejahatan remaja ternyata erat kolerasinya dengan jumlah jam menonton TV. Kemudian bagi anak yang sejak dini selama bertahun-tahun menonton tayangan mistis kelak anak akan tumbuh menjadi orang yang selalu ketakutan dan kelak ketika dewasa ia akan mengambil keputusan hanya mengandalkan emosinya saja.

 Menonton TV juga akan mengurangi kemampuannya untuk menyenangkan diri sendiri dan melumpuhkan kemampuannya untuk mengemukakan pendapatnya secara logis dan sensitif.
 Namun demikian, seberapa besar pengaruh TV apakah baik atau buruk bagi perkembangan jiwa anak, hal ini ditentukan oleh jumlah bimbingan dan pengawasan terhadap anak yang menonton TV.

Global TV adalah salah satu stasiun televisi swasta yang membidik remaja sebagai konsumennya. Sinetron-sinetron yang ditayangkan di Global TV kebanyakan bercerita mengenai kehidupan siswi MAN dengan mode yang mereka anggap gaul, serta anting-anting besarnya, gaya standar dalam setiap sinetron remaja Indonesia. Sebelum sinetron-sinetron remaja merebak, sebuah film yang bertajuk Ada Apa Dengan Cinta (AADC) telah membawa mode tersebut ke dalam dunia remaja. Baru setelah itu muncullah sinetron-sinetron dengan berbagai macam mode pakaian dan aksesoris.

Mode-mode pakaian dan aksesoris inilah yang kemudian dibawa ke kehidupan sehari-hari oleh para siswi MAN. Kondisi psikologis siswi MAN yang belum matang membuat sebagian besar dari mereka meniru gaya dalam sinetron. Sifat sebagian besar remaja yang copy cat telah membuat mode-mode pakaian dan aksesoris tersebut masuk ke dalam kehidupan mereka. Kemudian mode pakaian dan aksesoris kalangan siswi MAN pun berkembang menjadi baju model sinetron A atau anting dalam sinetron B.

Seorang guru sangat berperan dalam dunia pendidikan. Salah satu tugas yang harus dilaksanakan oleh guru di sekolah ialah memberikan pelayanan kepada para siswa agar mereka menjadi siswa/anak didik yang selaras dengan tujuan sekolah itu.
 Guru merupakan penentu arah dan sistematika pembelajaran mulai dari kurikulum, sarana, bentuk pola, sampai kepada usaha bagaimana anak didik seharusnya belajar dengan baik dan benar dalam rangka mengakses diri akan pengetahuan dan nilai-nilai hidup.

Terkait dengan permasalahan prilaku tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang pengaruh sinetron televise. Karena itu di dalam skripsi ini penulis mengambil judul yaitu “ Pengaruh Sinetron Televisi Terhadap Prilaku Siswa MAN Rejotangan Tulungagung, tahun ajaran 2008/2009”.

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah

1. Identifikasi Masalah

Berangkat dari judul di atas, kiranya permasalahan yang timbul   semakin banyak dan tidak menutup kemungkinan akan semakin meluas. 
Untuk itu penulis memprediksikan permasalahan-permasalahan yang muncul dan diidentifikasikan sebagai berikut :

A.  Pembahasan tentang sinetron televisi.

 a. Pengertian sinetron televisi

1. Tujuan dan fungsi televisi

- Tujuan

- Fungsi

b. Keunggulan dan kelemahan televisi

1. Keunggulan

2. Kelemahan

c. Pengaruh televisi

1. Pengaruh pada anak

2. Pengaruh pada remaja

3. Pengaruh pada orang tua (ibu)

d.  Pengaruh sinetron televisi

B. Prilaku siswa

C. Bentuk-bentuk prilaku siswa

1. Prilaku keagamaan

2. Prilaku sosial

3. Prilaku moralitas

4. Prilaku terhadap diri sendiri

2. Pembatasan Masalah

Untuk menghindari kesalahpahaman dan memudahkan pembahasan pada penulisan skripsi ini, maka perlu adanya pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian yang berjudul ”Pengaruh Sinetron Televisi Terhadap Prilaku Siswa MAN Rejotangan Tulungagung Tahun 2008/2009”.

C. Rumusan Masalah


Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh sinetron televisi terhadap prilaku siswa dengan teman?

2. Bagaimana pengaruh sinetron televisi terhadap prilaku siswa dengan guru?

3. Bagaimana pengaruh sinetron televisi terhadap prilaku siswa dengan orang tua?
D. Tujuan Penelitian


Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui pengaruh sinetron televisi terhadap prilaku siswa dengan teman

2. Mengetahui pengaruh sinetron televisi terhadap prilaku siswa dengan guru

3. Mengetahui pengaruh sinetron televisi terhadap prilaku siswa dengan orang tua

G.
Kegunaan Penelitian

1.
Kegunaan teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumbangan khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan terutama yang bersangkutan dengan pengaruh sinetron televisi terhadap prilaku siswa.

2.
Secara praktis

a.
Bagi Institut pendidikan, diharapkan kajian ini dapat memberi sumbangan dalam mencetak lulusan yang berkualitas, berilmu dan berakhlak mulia.

b.
Bagi MAN Rejotangan (sekolah dan guru)

Hasil penelitian ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh sinetron televisi terhadap prilaku siswa, sehingga sekolah dan guru mampu mengantisipasi akibat-akibat yang ditimbulkan dan mengambil manfaat yang positif dari adanya sinetron televisi.

c.
Bagi Siswa
Dengan adanya hasil penelitian ini, diharapkan dapat menambah wawasan siswa dalam berperilaku yang baik dan benar.

d.  Bagi orang tua, 
Semoga penelitian ini dapat memotifasi mereka untuk mendorong dan mengarahkan putra putrinya agar bisa menyaring pengetahuan di media sehingga akhirnya tercipta generasi penerus bangsa yang berkualitas.
F.  Penegasan Istilah Dalam Judul



Untuk menghindari kesalahpahaman dan memudahkan pemahaman judul skripsi ini, penulis mengemukakan beberapa istilah sehingga terhindar dari perluasan makna atau uraian. 

1. Secara Konseptual

a. Pengaruh adalah daya yang ada atau yang timbul dari sesuatu (orang, benda dsb) yang berkuasa atau yang berkekuatan gaib dsb.

b. Sinetron: Film yang dibuat khusus untuk penayangan di media elektronik, 

     seperti Televisi.

c.    Televisi: Sistem penyiaran gambar yang disertai dengan bunyi (suara) melalui kabel atau melalui angkasa dengan menggunakan alat yang mengubah cahaya (gambar) dan bunyi (suara) menjadi gelombang listrik dan mengubahnya kembali menjadi berkas cahaya yang dapat dilihat dan bunyi yang dapat didengar.
 

d. Prilaku menurut kamus ilmiah popular adalah “tindakan, perbuatan, sikap”.

2. Secara Operasional

Secara operasional yang dimaksud dengan judul skripsi Pengaruh Sinetron Televisi Terhadap Siswa MAN Rejotangan Tulungagung, tahun ajaran 2008/2009 dimaknai sebagai wahana dalam mengantisipasi adanya pengaruh munculnya arus kebudayaan (tekhnologi, informasi dan hiburan) yang selalu diserap oleh kaum remaja (siswa) dalam kehidupan sehari-hari, yang meliputi : 

a. Televisi sebagai sarana penghubung yang dapat memancarkan rekaman dari stasiun pemancar televisi kepada para penonton atau pemirsanya di rumah, rekaman-rekaman tersebut dapat berupa pendidikan, berita, hiburan, dan lain-lain.

b. Prilaku adalah segala manifestasi hayati atau manifestasi hidup individu, yaitu semua cirri-ciri yang menyatakan bahwa individu manusia itu hidup.

Jadi yang dimaksud dengan judul skripsi Pengaruh Sinetron Televisi Terhadap Siswa MAN Rejotangan Tulungagung, tahun ajaran 2008/2009, adalah : suatu kesanggupan dalam merancang, mendesain, arus informasi menjadi suatu hiburan dan sumber ilmu pengetahuan.  

F. Sistematika Pembahasan




Untuk mempermudah penelitian skripsi ini, maka penulis akan menjelaskan mengenai sistem penulisan yang terdiri dari beberapa bagian dan tiap bab terdiri dari beberapa sub.

      Adapun sistematika penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut :



Bagian awal terdiri dari : Halaman sampul depan, halaman logo, halaman judul, halaman pengajuan, halaman persetujuan, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar bagan / gambar, daftar lampiran, abstrak.



Bagian utama (inti) terdiri dari :


Bab I Pendahuluan, terdiri dari : (a) latar belakang masalah, (b) penegasan istilah dalam judul (c) rumusan masalah (d) tujuan penelitian (e) kegunaan penelitian (f) sistematika pembahasan.



Bab II Landasan teori (kajian pustaka). Bab ini membahas tentang berbagai teori-teori yang berhubungan dengan pembahasan yaitu (A) Pembahasan tentang sinetron televisi, yang mencakup tentang pengertian sinetron televisi, (a) Tujuan dan fungsi televisi (b) Keunggulan dan kelemahan televisi (c) Pengaruh televisi (d) Pengaruh sinetron televisi (B) Prilaku siswa



Bab III Metode penelitian terdiri dari, (a) pola penelitian,                  (b) populasi sampling dan sampel penelitian, (c) data dan sumber data, (d) variabel dan pengukuran, (e) metode dan instrumen penelitian, (f) analisis data.



Bab IV Laporan Hasil Penelitian, terdiri dari :  (a) deskripsi singkat keadaan obyek terdiri dari : sejarah singkat berdirinya MAN Rejotangan, keadaan guru di MAN Rejotangan, keadaan siswa di MAN Rejotangan, keadaan sarana dan prasarana di MAN Rejotangan (b) penyajian data dan analisisnya, (c) pembahasan penelitian..


 

Bab V Penutup, bab ini berisi tentang kesimpulan yang memuat hal-hal pokok dari keseluruhan isi pembahasan dan saran sebagai masukan kepada berbagai pihak khususnya pihak sekolah MAN Tanen Rejotangan Tulungagung.




Bagian akhir terdiri dari (a) daftar kepustakaan (rujukan), (b) lampiran-lampiran, (c) surat pernyataan keaslian tulisan, (d) daftar riwayat hidup.

BAB II

LANDASAN TEORI

A.  Pembahasan Tentang Sinetron Televisi

1. Pengertian Sinetron Televisi


Sinetron: Film yang dibuat khusus untuk penayangan di media elektronik, 

seperti Televisi.
 Sedangkan Televisi adalah Sistem penyiaran gambar yang disertai dengan bunyi (suara) melalui kabel atau melalui angkasa dengan menggunakan alat yang mengubah cahaya (gambar) dan bunyi (suara) menjadi gelombang listrik dan mengubahnya kembali menjadi berkas cahaya yang dapat dilihat dan bunyi yang dapat didengar.



Televise merupakan perkembangan medium berikutnya setelah radio yang ditemukan dengan karakternya yang spesifik yaitu audio visual. Peletak dasar utama tekhnologi pertelevisian tersebut adalah Paul Nipkow dari jerman yang dilakukannya pada tahun 1884. ia menemukan sebuah alat yang kemudian disebut sebagai Jantra Nipkow atau Nipkow Sheibe. Penemuannya tersebut melahirkan electrische teleskop atau televise elektris.



Sistem ini menggunakan peralatan yang mengubah cahaya dan suara ke dalam gelombang elektrik dan mengkonversikannya kembali ke dalam

cahaya yang dapat dilihat dan suara yang dapat didengar.
 Dengan demikian fungsi televise dalam kehidupan kita merupakan perkembangan dari fungsi radio.
 Bila pada radio kita dapat mendengar suara musik berita atau informasi yang dipancarkan dari studio radio tersebut, maka pada televise, disamping kita dapat mendengar hal yang sama, juga kita pada saat itu dapat pula menyaksikan gambar, gerak gerik dan mimic dari orang yang sedang berbicara atau menyanyi mengalunkan suara.



Dewasa ini televisi dimanfaatkan untuk keperluan pendidikan dengan mudah dapat dijangkau melalui siaran dari udara ke udara dan dapat dihubungkan melalui satelit. Apa yang kita saksikan pada layar televisi, semuanya merupakan unsur gambar dan suara. Jadi ada dua unsur yang melengkapinya, yaitu unsur gambar dan unsur suara. Rekaman suara dengan gambar yang dilakukan di stasiun televisi berubah menjadi getaran-getaran listrik, getaran-getaran listrik ini diberikan pada pemancar, pemancar mengubah getaran getaran-getaran listrik tersebut menjadi gelombang, gelombang elektromagnetik ini ditangkap oleh satelit. Melalui satelit inilah gelombang elektromagnetik dipancarkan sehingga masyarakat dapat menyaksikan siaran televisi. 

2. Tujuan dan Fungsi Televisi

a. Tujuan


Sesuai dengan undang-undang penyiaran nomor 24 tahun 1997, BAB II pasal 4, bahwa penyiaran bertujuan untuk menumbuhkan dan mengembangkan sikap mental masyarakat Indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa, dan membangun masyarakat adil dan makmur.


Jadi sangat jelas tujuan secara umum adanya televisi di Indonesia sudah diatur dalam undang-undang penyiaran ini. Sedangkan tujuan secara khususnya dimiliki oleh stasiun televisi yang bersangkutan, contohnya TVRI “Menjalin Persatuan dan Kesatuan”. Dari uraian di atas penulis dapat mengklarifikasikan mengenai tujuan secara umum adanya televisi atau penyiaran di Indonesia, adalah sebagai berikut:

1. Menumbuhkan dan mengembangkan mental masyarakat Indonesia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.

2. Memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa dan
3. Mengembangkan masyarakat adil dan makmur

b. Fungsi

 Televisi hadir sebagai sarana untuk memperlancar hubungan dan komunikasi antar manusia. Banyak perubahan dan kemajuan yang terjadi pada masyarakat abad kedua puluh dengan datangnya media masa televisi.
 Pada dasarnya televisi sebagai alat atau media massa elektronik yang dipergunakan oleh pemilik atau pemanfaat untuk memperoleh sejumlah informasi, hiburan, pendidikan dan sebagainya. Sesuai dengan undang-undang penyiaran nomor 24 tahun 1997, BAB II pasal 5 berbunyi “Penyiaran mempunyai fungsi sebagai media informasi dan penerangan, pendidikan dan hiburan, yang memperkuat ideology, politik, ekonomi, sosial budaya serta pertahanan dan keamanan.”

Banyak acara yang disajikan oleh stasiun televisi di antaranya, mengenai sajian kebudayaan bangsa Indonesia, sehingga hal ini dapat menarik minat penontonnya untuk lebih mencintai kebudayaan bangsa sendiri, sebagai salah satu warisan bangsa yang perlu dilestarikan.
 
Dari uraian di atas mengenai fungsi televisi secara umum menurut undang-undang penyiaran, dapat kita deskripsikan bahwa fungsi televisi sangat baik karena memiliki fungsi sebagai berikut:

1. Media informasi dan penerangan
2. Media pendidikan dan hiburan
3. Media untuk memperkuat ideologi, politik, ekonomi, sosial budaya
4. Media pertahanan dan keamanan.

3. Keunggulan dan Kelemahan Televisi

a. Keunggulan


Sebagai salah satu media masa elektronik, tentunya televisi juga mempunyai keunggulan dan kelemahan. Keunggulan televisi bisa dilihat baik dari sisi programatis maupun teknologis. Keunggulan programatis lebih menyangkut keunggulan televisi dalam aspek isi yang disajikan. Sedangkan keunggulan tekhnologis lebih mengacu pada aspek kemampuan tekhnologi televisi.


Ada beberapa keunggulan televisi jika dilihat dari sisi programatis.

1. Menyangkut isi dan bentuk, media televisi walaupun direkayasa mampu membedakan fakta dan fiksi, realistis dan tidak terbatas.

2. Menyangkut hubungan dengan khalayaknya, media televisi mempunyai khalayak yang tetap, memerlukan keterlibatan tanpa perhatian sepenuhnya, dan intim.

3. Media televisi mempunyai tokoh berwatak (baik riil maupun yang direkayasa).

Sedangkan dilihat dari aspek tekhnologis, media televisi memiliki beberapa keunggulan yaitu mampu menjangkau wilayah yang sangat luas dalam waktu bersamaan, sehingga dapat mengantarkan secara langsung suatu peristiwa di suatu tempat ke berbagai tempat lain yang berjarak sangat jauh. Selain itu televisi juga mampu menciptakan suasana yang bersamaan diberbagai wilayah jangkauannya dan mendorong khalayaknya memperoleh informasi dan melakukan interaksi secara langsung.

Televisi hadir sebagai sarana untuk memperlancar hubungan dan komunikasi antar manusia. Banyak perubahan dan kemajuan yang terjadi pada masyarakat abad kedua puluh dengan datangnya media masa televisi.

b. Kelemahan

Di samping keunggulannya televisi juga mempunyai kelemahan. Kelemahan media televisi berkaitan langsung dengan kekuatan dan keunggulannya, baik dari segi p-rogramatis maupun teknologis. Kelemahan-kelemahan tersebutantara lain :

1. Kecenderungan televisi untuk menempatkan khalayaknya sebagai obyek yang pasif, sebagai penerima pesan

2. Media televisi juga mendorong proses alih nilai dan pengetahuan yang cepat tanpa mempertimbangkan perbedaan tingkat perkembangan budaya dan peradaban yang ada di berbagai wilayah jangkauannya

3. Media televisi bersifat sangat terbuka dan sulit dikontrol dampak negatifnya, karena kekuatan media ini, mampu menyita waktu dan perhatian khalayaknya untuk meninggalkan aktivitasnya yang lain pada waktu yang bersamaan

4. Cepatnya perkembangan tekhnologi penyiaran televisi bergerak mendahului perkembangan masyarakat dan budaya khalayaknya di berbagai wilayah yang berbeda. Ini pada gilirannya yang melahirkan pro kontra tentang implikasi kultural dari televisi seperti isu-isu imperialisme kultural dari negara-negara asing yang dengan bebas menayangkan acara-acara yang dianggap bertentangan dengan budaya lokal dari suatu masyarakat.

Masih minimnya komitmen televisi nasional dalam ikut mendidik anak-anak tampaknya menjadi pekerjaan rumah (PR) bagi para pemilik dan pengelola televisi. Orientasi pendidikan perlu manjadi semangat kerja para pemilik dan pengelola televisi dalam rangka membantu tugas orang tua, sekolah dan masyarakat dalam mendidik budi pekerti di kalangan anak-anak.

4.  Pengaruh Televisi 

Pengaruh televisi terhadap sistem komunikasi tidak lepas dari pengaruh terhadap aspek-aspek kehidupan pada umumnya.
 Bahwa televisi menimbulkan pengaruh terhadap kehidupan masyarakat Indonesia, sudah banyak mengetahui dan merasakannya. Tetapi sejauh mana pengaruh yang positif dan sejauh mana pengaruh negatif, belum diketahui banyak.

a.  Pengaruh pada anak

Anak-anak adalah korban yang pertama, bagi masyarakat kaya maupun masyarakat miskin.
 Di masyarakat modern, ketika orang tua sibuk pada aktivitas sosial, teman akrab anak-anak di rumah adalah televisi. Karenanya televisi acapkali dituding menghabiskan waktu bermain bagi anak, menghadirkan adegan yang terlalu dini diketahui, hingga memberikan pada anak dengan hal-hal baru yang tidak kontekstual secara budaya.

Kekhawatiran lain adalah banyaknya adegan kekerasan yang tersaji di layar televisi. Bagi anak-anak praremaja, televisi seringkali dipersepsi sebagai laporan tentang dunia sesungguhnya. Anak-anak belum mampu membedakan apa yang nyata dan apa yang tidak. Kalau televisi banyak mengeploitasi kekerasan dalam siarannya, dikhawatirkan anak-anak mempersepsi kekerasan sebagai penyelesaian paling gampang atas banyak masalah. Akibatnya, anak-anak tumbuh dalam sosialisasi yang akrab dengan kekerasan.

b.  Pengaruh pada Remaja

Meski lebih baik dalam proses penangkapan abstraksi yang ditayangkan oleh televisi, para remaja berada dalam situasi psikologis yang kritis dalam dirinya. Media televisi, demi berbagai perhitungan kepentingan dan keuntungannya, justru memanfaatkan situasi ini. 

Proses identifikasi yang memenuhi seluruh gerak dan impulsi remaja justru dimanfaatkan atau dijinakkan oleh media televisi untuk menciptakan ketergantungan.

 Hal ini akan menjadikan kaum remaja menjadi pribadi-pribadi yang lentur, tidak mempunyai pengalaman empirik untuk melakukan empati sosial. Pengaruh yang terbesar, akanm menjadikan remaja menjadi pribadi-pribadi yang pasif, tidak memiliki keberanian berekspresi, karena media televisi telah memenuhi semua kebutuhan impulsinya secara virtual.
c.  Pengaruh Pada Orang Tua (ibu)

Hal yang sama juga bisa berlaku pada kaum ibu. Bahkan, kelompok perempuan dewasa ini menjadi sasaran paling strategis bagi media. Dalam konsep keluarga di Indonesia, kaum ibu adalah kalangan yang paling memiliki ketrgantungan pada media televisi. Karena posisinya ini pula, kaum ibu mempunyai tingkat keterpengaruhan yang tinggi.

Hampir semua stasiun televisi berlomba membuat progam tayangan yang menarik bagi kaum ibu, seperti sinetron, gosip artis, dan hal ihwal masalah domestik (tata boga, tata busana, tata rias, dan lain-lain). Dengan karakter dan strategi progam atas pengenalan audiens-nya itu, pengaruh yang diharapkan pada kalangan kaum ibu adalah menjadi konsumen, pelanggan, atau members dari semua agenda dan kepentingan yang ditawarkan di dalamnya. Dan jika hal itu sudah tercapai maka harus dibuat agar muncul ketergantungan di dalamnya.
5.  Pengaruh Sinetron Televisi 

Secara umum, tontonan yang hadir di layar kaca sering kali mengandung unsur kekerasan, mistik bahkan pornografi. Lantaran waktu tayang yang tumpang tindih dengan stasion TV lainnya, dan tanpa adanya waktu jeda hingga akumulasi tayangan demi tayangan cenderung memotivasi hadirnya perilaku negatif.
 Tetapi ada pula sinetron yang memiliki pengaruh positif terhadap kepribadian seorang anak ataupun remaja contohnya seperti sinetron yang berbau pendidikan.
Berikut dipaparkan dengan lebih detail mengenai jenis cerita dan pengaruhnya terhadap pemirsa :

a. Tema ghaib

Mendorong orang untuk percaya bahwa ada makhluk selain jin dan manusia, yaitu turunan setan seperti pocong, hantu, dan kuntilanak. Padahal Allah menegaskan di dalam kitab suci Al-Qur’an bahwa Allah tidak menciptakan selain jin dan manusia. 
b. Tema Cinta

Mengecilkan persoalan hidup sesungguhnya. Seolah di dunia ini masalah terbesar adalah persoalan cinta. Bagaimana tidak “kejam”, masyarakat yang konon jika mengunakan standar kemiskinan dengan pendapatan 2 $ sehari hampir setengah dari penduduk Indonesia ini berada di bawah garis kemiskinan harus menyaksikan sinetron yang menampilkan anak-anak muda yang memiliki segalanya (fisik proporsional dan kekayaan yang melimpah).

Konflik yang terjadi pun seputar cinta. Padahal di Indonesia tema yang seharusnya diangkat adalah kondisi realita bangsa ini, yaitu masalah KEMISKINAN. Agar masyarakat dapat memiliki daya juang untuk memperbaiki kondisi perekonomian.

Berdasarkan dari pengamatan saya terhadap pengaruh sinetron televisi terhadap prilaku siswa MAN Rejotangan, dapat dilihat dari sudut pandang:

a.  Ilmu Komunikasi

Dalam bidang ilmu komunikasi, terdapat kajian komunikasi massa yang membahas hubungan antara media dan masyarakat. Komunikasi massa merupakan suatu kekuatan sosial yang dapat menggerakkan proses sosial ke arah satu tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu. Tolak ukur kekuatan sosial adalah efek yang muncul akibat pengaruh media terhadap masyarakat. Efek tersebut meliputi efek kehadiran media massa dan efek pesan. Penelitian ini lebih menekankan pada efek pesan yang meliputi:
1.  Efek Kognitif
Efek kognitif adalah akibat yang timbul pada diri siswa (yang menerima pesan) yang sifatnya informatif bagi dirinya. Efek ini membahas bagaimana media massa dapat membantu siswa dalam mempelajari informasi yang bermanfaat dan mengembangkan ketrampilan kognitifnya. 
2.  Efek Afektif

Efek afektif adalah efek yang bertujuan mempengaruhi siswa untuk turut merasakan iba, terharu, sedih, gembira, marah, dan sebagainya. Faktor yang mendukung efek ini antara lain suasana emosional, skema kognitif, suasana terpaan, predisposisi individual, serta faktor identifikasi.

3.  Efek Psikomotorik

Efek psikomotorik adalah akibat yang timbul pada diri siswa dalam bentuk perilaku, tindakan, atau kegiatan. Efek ini mencoba mengungkapkan tentang efek komunikasi massa pada perilaku, tindakan, dan gerakan siswa yang tampak dalam kehidupan sehari-hari.
B.   Prilaku Siswa

1. Pengertian Prilaku

Pengertian prilaku mempunyai arti yang luas sekali, yang tak hanya mencakup kegiatan motoris saja seperti berbicara, berjalan, lari-lari, berolahraga, bergerak, dan lain-lain. Akan tetapi juga membahas macam-macam fungsi seperti melihat, mendengar, mengingat, berpikir fantasi, penampilan emosi-emosi dalam bentuk tangis atau senyum dan seterusnya. Prilaku menurut kamus ilmiah popular adalah “tindakan, perbuatan, sikap”.

Prilaku dalam psikologi di pandang sebagai “reaksi yang dapat bersifat sederhana maupun bersifat kompleks”.
 Individu memiliki satu cirri yang esensial, yaitu bahwa dia selalu berperilaku atau melakukan kegiatan. Individu adalah individu selama ia masih melakukan kegiatan atau berperilaku, apabila tidak maka ia bukan individu lagi. Muhibbin Syah dalam psikologi belajar menjelaskan bahwa:

Prilaku adalah segala manifestasi hayati atau manifestasi hidup individu, yaitu semua cirri-ciri yang menyatakan bahwa individu manusia itu hidup. Prilaku ini bukan hanya mencakup hal-hal yang dapat diamati (overt) tetapi juga hal-hal yang tersembunyi (covert).
 

Dari pengertian diatas dapat dipahami bahwa yang dimaksud dengan prilaku adalah segala kegiatan manusia yang tidak kelihatan, yang disadari maupun yang tidak disadari. Termasuk didalamnya berbicara, berjalan, cara ia melakukan sesuatu. Caranya bereaksi terhadap segala sesuatu yang dating dari luar dirinya, maupun dari dalam dirinya. Dengan kata lain bagaimana cara seseorang berintegrasi dengan dunia luar.

2. Faktor – factor yang Mempengaruhi Prilaku Siswa

Pada dasarnya manusia itu sudah membawa bakatnya sejak lahir. Sedang dalam perkembangan selanjutnya sangat tergantung pada pendidikan. Dengan ini maka manusia yakin dan mampu mewujudkan potensi manusia sebagai aktualisasi dan pendapat ini ada relevansinya dengan ajaran islam, yang mengakui adanya pembawaan, di samping pula mengakui pentingnya pendidikan.

Banyak faktor yang mempengaruhi prilaku siswa, baik yang bersumber dari dalam dirinya (faktor internal) ataupun yang berasal dari luar dirinya (faktor eksternal). Faktor internal merupakan segala sifat dan kecakapan yang dimiliki atau dikuasai individu dalam perkembangannya, diperoleh dari hasil keturunan atau karena interaksi keturunan denga lingkungannya.

3. Aspek-aspek Prilaku

Telah dipaparkan didepan bahwa prilaku manusia tidak dapat lepas dari keadaan individu itu sendiri dan lingkungan dimana individu itu berada. Prilaku manusia didorong oleh motif tertentu sehingga manusia itu berperilaku. Hal ini ada beberapa teori, diantara teori-teori tersebut dapat dikemukakan :

a. Teori Insting

Teori ini dikemukakan oleh Mc Dougall sebagai pelopor dari psikologi sosial, menurutnya prilaku itu disebabkan karena insting, dan Mc Dougall mengajukan sesuatu alat insting. Ind\sting merupakan perilaku yang innate, prilaku bawaan, dan insting akan mengalami perubahan karena pengalaman.

b. Teori Dorongan (Drive Theory)
Teori ini bertitik tolak pada pandangan bahwa organisme itu mempunyai dorongan-dorongan atau drive tertentu. Dorongan-dorongan ini berkaitan dengan kebutuhan-kebutuhan organisme yang mendorong organisme berperilaku.

c. Teori Insentif (Incentive Theory)
Teori ini bertitik tolak pada pendapat bahwa prilaku organisme itu disebabkan karena insentif. Dengan insentif akan mendorong organisme berbuat atau berperilaku. 

d. Teori Atribusi

Teori ini menjelaskan tentang sebab-sebab prilaku orang. Apakah prilaku itu disebabkan oleh disposisi internal (misal motif, sikap) ataukah oleh keadaan eksternal.

e. Teori Kognitif

Apabila seseorang harus memilih prilaku mana yang mesti dilakukan, maka yang bersangkutan akan memilih alternatif prilaku yang akan membawa manfaat yang sebesar-besarnya bagi yang bersangkutan. Dengan kemampuan memilih ini berarti faktor berpikir berperan dalam menentukan pemilihannya.

Aspek-aspek prilaku menurut Klages sebagaimana yang dikutip maupun Sumadi Suryabrata ada 3 aspek, yaitu:

a. Materi atau bahan (Stuff)
Materi atau bahan, yang merupakan salah satu aspek daripada perilaku berisikan semua kemampuan (daya) pembawaan beserta talenta-talentanya (keistimewaannya). Materi ini merupakan modal pertama yang disediakan oleh kodrat untuk dipergunakan dan diperkembangkan oleh manusia.

b. Struktur (Structure)
dalam uraiannya mengenai struktur ini, Klages bermula dengan memberikan pengertian tentang istilah struktur. Istilah ini adalah sebagai pelengkap daripada istilah materi. Bila materi yang dipandang sebagai isi, bahan (der stoff), maka struktur dipandang sebagai sifat-sifat bentuknya atau sifat-sifat formalanya. Bagaimanakah terjadinya perbedaan tingkah laku perseorangan? Perbedaan itu menurut Klages harus ditinjau dari sudut adanya dua kekuatan yang saling berhadapan satu sama lain. Dua kekuatan itu ialah kekuatan pendorong dan kekuatan penghambat. Perimbangan antara kedua kekuatan inilah yang menentukan tingkah laku seseorang.

c. Kualitas atau Sifat (Artung)
Antara kemauan dan perasaan terjadilah perlawanan atau kebalikan yang sedalam-dalamnya. Perlawanan (Antagonisme) inilah yang menjadi dasar daripada sistem dorongan-dorongan Klages. Kemauan dapat mengikuti atau melawan perasaan, tetapi tak dapat memanggilnya atau menimbulkannya. Perasaan baru dibangkitkan bilamana kemauan dilumpuhkan atau ditundukkan. Sifat kemauan adalah aktifitas, kebebasan, sedangkan sifat perasaan adalah bergantung, berhubungan. Ada dua nafsu, yaitu nafsu mempertahankan diri dan nafsu menyerahkan diri, yang mendasari nafsu tersebut adalah roh dan jiwa. Roh yang menjadi pendukung kemauan, sedangkan jiwa menjadi pendukung perasaan. Kedua hal inilah yang dapat membentuk prilaku.
 

Sedangkan menurut Kartim Kartono aspek-aspek prilaku antara lain :

a. Dorongan-dorongan (Drives)
Adalah tendens untuk mempertahankan aku manusia. Dorongan-dorongan ini dibawa sejak lahir untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan hidup tertentu. Dorongan-dorongan ini sering tidak disadari, dan kerap kali terlepas dari kontrol rasio manusia.

b. Insting

Ialah kemampuan untuk berbuat hal-hal yang kompleks tanpa latihan sebelumnya dan terarah pada tujuan yang berarti. Insting ini ada sejak lahir, bersama-sama dengan dorongan-dorongan, insting ini menjadi faktor pendorong bagi segala tingkah laku dan aktifitas manusia.

c. Refleks

Adalah reaksi yang tidak disadari terhadap perangsang-perangsang tertentu, berlaku diluar kesadaran dan kemauan manusia.

d. Sifat-sifat karakter

Antara lain diekspresikan dalam bentuk atribuat : malu-malu, hemat, kikir, sederhana, sombong, berani, baik hati, dan lain-lain. Sifat-sifat ini bisa hadir pada diri manusia, namun juga tidak ada. Hal ini disebabkan karna Faktor pendidikan, faktor eksteren atau lingkunga, dan pembiasaan / kondisioning memegang peranan penting dalam pembentukan prilaku tersebut.

e. Organisasi Perasaan, Emosi, dan Sentimen

Perasaan disebut juga rencana, emosi atau getaran jiwa. Perasaan yang dihayati seseorang itu tergantung pada dan erat, berkaitan dengan segenap isi kesadaran dan kepada kepribadiannya. Jelas bahwa perasan itu erat kaitannya dengan kondisi psikis, suasana hati dan isi-isi kesadaran lainnya. Perasan juga merupakan reaksi-reaksi emocional dan sgenap organisasi fisik terhadap diri manusia. Sentimen hádala kecenderungan-kecenderungan sekunder lainnya serta mengaturny, dan merupakan penentu yang dominan pada tingkah laku pribadi.

f. Perhatian dan Minat 

Perhatian dan minat (berbareng dengan emosi-emosi dan kemauan) memerlukan luasnya kesadaran. Perhatian itu Sangay dipengaruhi oleh perasaan-perasaan dan suasana hati kita (yang ditimbulkan oleh obyek yang bersangkutan), dan ditentukan pula oleh kemauan. Sesuatu yang dianggap sebagai luhur, mulia, dan indah, akan memikat perhatian kita. Sesuatu yang menimbulkan rasa ngeri dan ketakutan, juga akan mencekam perhatian.

g. Kebajikan dan Dosa

Kebajikan dan dosa merupakan sentimen pokok yang dimuati penilaian-penilaian positif dan negatif. Bentuk kebajikan yang penting antara lain ahila berhati-hati, kuat, adil, bijaksana, baik, murah hati, belas kasihan dan lain-lain. Sedangkan sifat-sifat yang tidak baik / dosa antara lain; Sombong, serakah, kikir, iri hati, berbuat jahat, dan lain-lain.

h. Kemauan
Kemauan ádalah dorongan kehendak yang terarah kepada tujuan-tujuan tertentu, dan dikendalikan oleh pertumbuhan akal/pikir.

Dari keterangan di atas dapat disimpulkan bahwa banyak hal yang membentuk prilaku diantaranya; insting, dorongan, insentif, motif, sikap, lingkungan, serta kemampuan berpikir, kemampuan, refleks, perasaan dan emosi.

C. Bentuk-bentuk Prilaku Siswa

a.  Prilaku Keagamaan

Agama merupakan bagian yang cukup penting dalam jira siswa. Sebagian orang berpebdapat bahwa moral beragama dapat mengendalikan tingkah laku anak yang beranjak pada usia remaja sehingga mereka tidak akan melakukan hal-hal yang merugikan lepada masyrakat atau bertentangan dengan norma-norma agama.
 Disisi lain tidak adanya moral atau agama seringkali dianggap sebagai penyebab meningkatnya kenakalan siswa di kalangan masyrakat.

Dengan kehalusan perasaan (fungsi-fungsi afektif) disertai kejernihan akal budi (fungsi-fungsi kognitif), pada saat tertentu, seseorang setidak-tidaknya pasti mengalami, mempercayai, bahkan meyakini, dan menerimanya tanpa keraguan (mungkin pula masih keraguan), bahwa diluar dirinya ada sesuatu kekuatan yang Maha Agung yang melebihi apapun termasuk dirinya.

b. Perilaku Sosial

Secara potensional (fitrah) manusia dilahirkan sebagai mahkluk sosial, namun untuk mewujudkan potensi tersebut ia harus berada dalam interaksi dengan lingkungan manusia-manusia lain.

Dalam perkembangan sosial terjadi interaksi sosial yaitu ”hubungan antara individu satu dengan individu yang lain atau sebaliknya. Jadi terdapat adanya hubungan yang saling timbal balik”.
 Menurut Bruno sebagaimana dikutip oleh Muhibbin Syah mengatakan bahwa ”Perkembangan sosial merupakan proses pembentukan sosial self (pribadi dalam masyarakat), yakni pribadi dalam keluarga, budaya, bangsa, dan seterusnya.

c. Prilaku Moralitas

Dalam psikologi kependidikan, Abin Syamsudin menjelaskan :

Secara individu menyadari bahwa ia merupakan bagian anggota dari kelompoknya, secepat itu pula pada umumnya individu menyadari bahwa terdapat aturan-aturan prilaku yang boleh, harus atau terlarang melakukannya.

d. Prilaku Terhadap Diri Sendiri

Prilaku terhadap diri sendiri berarti kewajiban manusia untuk menjaga kehormatan pada dirinya sendiri agar tidal menjadi manusia yang hina. Prilaku terhadap dirinya sendiri antara lain :

1. Menjaga diri dan jiwa agar tidak terlempar dalam kehinaan dan dalam jurang kenistaan sebaliknya, berusaha sekuat kemampuan untuk mengangkat harga diri, nama baik, kesucian pribadi dan kehormatan.

2. Berupaya dan berlatih agar tetap mempunyai sifat-sifat terpuji : Jujur, terpercaya, adil, menepati janji, ramah, sabar, disiplin, kerja keras, iklas, rendah hati, bersyukur atas nikmat yang ada.

3. Berusaha dan berlatih untuk meninggalkan dan menjauhi sifat-sifat yang tidak terpuji, seperti : Berdusta, khianat, pendendam, adu domba, mencari-cari kesalahan orang lain.

Dari keterangan di atas telah jelas bahwa prilaku intelegensi itu merupakan prilaku seseorang individu untuk berusaha memahami lingkungannya.

Dari beberapa bentuk prilaku di atas, penulis hanya akan membahas tentang prilaku keagamaan, prilaku sosial dan prilaku terhadap diri sendiri.

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pola Penelitian 

Dasar dalam menyusun skripsi ini adalah menggunakan pola penelitian deskriptif. Pola ini digunakan   untuk mengumpulkan data atau informasi mengenai suatu gejala yang ada pada saat penelitian dilakukan. Hal ini berjalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Moh. Natsir yang mengemukakan bahwa “tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskriptif, gambaran atau tulisan secara sistematif, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta serta hubungan fenomena yang diselidiki.”

Berdasarkan pendapat di atas, maka pada penelitian deskriptif pada  skripsi ini hanya mengetahui pengaruh sinetron televise terhadap prilaku siswa.
B. Populasi, Sampling dan Sampel Penelitian

1. Populasi




Populasi adalah “Keseluruhan suatu subyek penelitian.“
  Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, maka penelitian ini merupakan penelitian populasi.


Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas X (sepuluh) sebanyak 36 (tiga puluh enam)

Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas X (sepuluh) sebanyak 36 (tiga puluh enam)

2. Sampling




Tehnik sampling ini sangat penting dalam penyelidikan ilmiah, sehingga perlu kiranya penulis mengemukakan definisi dari sampling yaitu ; “Suatu proses yang di tempuh untuk menentukan sampel.”
 


Sedangkan dalam penelitian ini penulis menggunakan tehnik “Area Purpusive Quata Sampling.” Adapun yang dimaksud teknik tersebut adalah:

a. Area Sampling (Area Probability Sample)

Adalah “teknik sampling yang dilakukan dengan mengambil wakil dari setiap wilayah yang terdapat dalam populasi.
 


Dalam hal ini dimaksudkan supaya seluruh populasi terjangkau, yaitu dengan pengambilan sampel yang mewakili per kelas dari populasi.

b. Quota Sampling

Adalah “teknik pengambilan sampel yang dilakukan tidak berdasarkan pada strata daerah, tetapi pada jumlah yang ditentukan.”

c 
Purposive Sampling



Adalah “sampel bertujuan dilakukan drngan cara mengambil subyek bukan didasarkan atas strata, random atau daerah tetapi dadasarkan atas adanya tujuan tertentu.



Dalam hal ini dimaksudkan bahwa hanya sebagian individu saja (yang ditunjuk) dalam populasi yang dijadikan sampel atau dengan ara disebutkan sesuai dengan kebutuhan penelitian.

        3. Sampel



Sampel adalah “sebagian atau wakil populasi yang diteliti.
 Karena berdasarkan pertimbangan di atas, maka  penulis tentukan jumlah sampel sebanyak 36 siswa di  MAN 1 Rejotangan Tulungagung. Dan dalam menentukan besarnya sampel dipakai pedoman dari Suharsimi Arikunto sebagai berikut : 



Untuk sekedar ancer-ancer, maka apabila subyeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua. Sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar  dapat diambil antara 10-15%, atau 20-25% atau lebih....”

  Berdasarkan pedoman di atas, dan sesuai dengan pokok permasalahan, maka yang menjadi sampel penelitian ini adalah sebagian siswa di MAN 1 Rejotangan Tulungagung, yang sekiranya tahu maksud penulis mengadakan penelitian ini. Karena sebagaimana penulis jelaskan di atas dan sesuai dengan judul, maka yang diteliti adalah sebatas masalah tentang pengaruh sinetron televise terhadap prilaku siswa. Dengan demikian sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah 36 siswa kelas X MAN.
C. Sumber Data, dan Data  

1. Sumber Data




Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah : “Subyek dari mana data dapat diperoleh.”
 




Untuk mempermudah mengidentifikasikan sumber data, penulis mengklasifikasikannya menjadi 3(tiga), yaitu : 

P = Person, sumber data berupa orang

P = Place, sumber data berupa tempat

P = Paper, sumber data berupa symbol.



  Sehubungan dengan itu, maka sumber datanya adalah : 

a. Person, yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan melalui wawanara atau melalui jawaban tertulis dengan angket. Dalam hal ini personnya adalah siswa yang telah dipilih sebagai sampel dalam penelitian ini. 

b. Place, yaitu sumber data yang menyajikan tampilan berupa keadaan diam dan bergerak. Dalam penelitian ini data placenya adalah MAN Rejotangan Tulungagung.

c. Paper, yaitu sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka, gambar atau simbol-simbol yang lain. Dalam penelitian ini papernya adalah berupa arsip, dokumen yang berkaitan erat dengan topik penelitian. 

2. Data Penelitian 



Pengertian data menurut Suharsini Arikunto : 


Data adalah hasil pendataan peneliti, yang berupa angka. Dari Sumber SK Menteri P & K No. 0259/U/1977 tanggal 11 Juli 1977 disebutkan bahwa data adalah segala bahan untuk menyusun suatu informasi adalah hasil pengelolaan data yang dipakai untuk suatu keperluan.
 

 Sesuai dengan tema dan topik penelitian, maka yang harus penulis (peneliti) kumpulkan adalah sebagai berikut : 

a. Data Primer

1) Data tentang pengaruh sinetron televisi dalam proses belajar mengajar siswa.

2)  Data tentang prilaku siswa antar siswa dalam proses belajar mengajar.

3)  Data tentang prilaku siswa dengan guru.

b. Data Sekunder

1) Data tentang siswa di MAN Rejotangan Tulungagung

2) Data tentang keadaan guru di MAN Rejotangan Tulungagung

3) Data tentang sarana dan prasarana 

4) Data-data lain yang relevan 

D. Variabel Penelitian dan Pengukuran  

       1. Variabel Penelitian

Pengertian variabel secara sederhana dapat diartikan ciri individu, obyek, gejala, peristiwa, yang   dapat diukur secara kuantitaif dan kualitatif.

Berdasarkan dari pengertian di atas, maka variabel dalam penelitian ini menggunakan variable tunggal, yaitu “Pengaruh Sinetron Televisi Terhadap Prilaku Siswa MAN Rejotangan”. Dengan Sub Variabel :

a. Pengaruh sinetron televisi terhadap prilaku siswa dengan teman (siswa)

b. Pengaruh sinetron televisi terhadap prilaku siswa dengan guru

c. Pengaruh sinetron televisi terhadap prilaku siswa kepada orang tua

2.  Pengukuran Data 



Pengukuran data adalah penetapan atau pemberian terhadap obyek atau fenomena menurut aturan tertentu. 



Adapun pengukuran terhadap data ini dalam bentuk kuantitatif dengan persentase, dan dalam bentuk kualitatif dengan kriteria sangat baik sampai jelek.

E. Metode dan Instrumen Penelitian

1. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode pengumpulan data antara lain : 

a. Metode Riset Kepustakaan

      

Cara ini dilaksanakan untuk mengumpulkan data dari brbagai macam pendapat atau teori-teori yang dikemukakan oleh para ahli sesuai dengan masalah yang penulis bahas dengan skripsi ini.

b. Metode Riset Lapangan

Penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh data seara langsung atau yang diambil dari hasil terjun langsung kepada obyek penelitian untuuk memperoleh kepastian terhadap hipotesa yang diajukan. Adapun metode yang dipakai sebagai berikut : 

1) Metode Interview

      

Yaitu metode yang dilakukan secara dialog oleh pewawancara (interview) untuk memperoleh informasi dari terwawancara (interviewer).
 Dalam pelaksanaan metode ini, penulis menganut interview bebas dan terpimpin. Namun demikian dalam melaksanakan interview, pewawancara membawa pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan kepada terwawancara.



Metode ini dilakukan untuk mengumpulkan data tentang gambaran obyek penelitian, terutama yang berkaitan dengan pengaruh sinetron televisi terhadap prilaku siswa.

2) Metode observasi

Metode ini biasanya diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan sistematis tentang fenomena-fenomena yang diselidiki.
 Dengan demikian, observasi ini dilakukan untuk mengetahui lebih dekat obyek yang diteliti, yaitu meliputi  sejarah singkat berdirinya MAN Rejotangan Tulungagung, keadaan siswa, keadaan guru / pendidik,  serta fasilitas yang dimiliki.

3) Metode Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya barang-barang tertulis. Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dengan melihat atau mencatat suatu laporan yang sudah tersedia.

4) Metode Angket (kuesioner)

Angket atau kuesioner adalah sejumlah daftar pertanyaan yang digunakan untuk mencatat data atau dengan sifat tidak langsung diajukan pada individu. Koentjaraningrat menerangkan bahwa metode angket (Kuesioner) adalah : Suatu daftar yang berisikan suatu rangkaian pertanyaan mengenai suatu hal atau dalam suatu bidang. Dengan demikian, maka kuestioner dimaksudkan sebagai suatu daftar pertanyaan untuk memperoleh data berupa jawaban dari para responden (orang-orang yang menjawab).

Metode ini digunakan untuk memperoleh data tentang pengaruh sinetron televise terhadap prilaku siswa dengan memakai daftar pertanyaan yang telah disiapkan. Teknik pengumpulan  data ini dimaksudkan untuk menggali data yang bersifat kwantitatif dan akan disajikan dalam bentuk data berupa tabel sebagai analisa.

2. Instrumem Penelitian 



Pengertian tentang instrument penelitian dikemukakan Suharsimi Arikunto : 

Instrumen Penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti cermat, lengkap dan sistematis agar lebih mudah diolah.

Berpijak dari pengertian di atas, serta melihat metode yang digunakan, maka dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan adalah :

a. Pedoman Interview

Pedoman ini merupakan alat Bantu yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data melalui wawancara atau interview. Pedoman interview (interview guide) ini merupakan garis-garis besar pertanyaan yang berkaitan dengan data yang akan dikumpulkan. Pedoman interview sebagaimana terlampir. 

b. Pedoman Observasi

Yaitu alat Bantu yang digunakan dalam mengumpulkan data-data penelitian melalui pengamatan terhadap hal-hal yang diselidiki dan terkait dengan tujuan penelitian. Pedoman observasi ini dapat dilihat pada lampiran. 

c. Pedoman Dokumentasi

Maksud dari pedoman ini, alat bantu yang digunakan untuk mengumpulkan data berupa benda-benda tertulis yang telah didokumentasikan, misalnya buku-buku, arsip dan sebagainya, untuk dibaca dan dipelajari sebagai penelitian. Adapun pedoman yang dimaksud sebagaimana terlampir. 

d. Pedoman Angket (kuesioner)

Yaitu alat bantu dalam pengumpulan data sebanyak mungkin dari obyek penelitian, dalam penelitian ini digunakan angket tertutup, maksudnya alternative jawaban sudah tersedia , sehingga responden tinggal memilih jawaban yang sesuai dengan keadaan pribadi yang sebenarnya. Adapun bentuk angket tersebut, sebagaimana terlampir.

F.  Analisis Data



Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua macam analisa data, yang akan diuraikan pada pasal di bawah ini : 

1. Teknik analisa Data Kualitatif.

       

Teknik analisa data ini diperoleh dari gambaran kata-kata atau kalimat, kemudian dianalisa menggunakan analisis (metode analisis yang digunakan) adalah : 

a. Metode Deduktif

    

Pengertian deduktif menurut Sutrisno Hadi adalah :


Dengan deduktif, kita berangkat dari pengetahuan yang sifatnya umum, dan bertitik tolak pada pengetahuan yang sifatnya umum itu kita hendak menilai suatu kejadian yang khusus.

c. Metode induktif

Yang dimaksud dengan induktif yaitu : 


Berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang konkrit, kemudian dari fakta-fakta atau peristiwa yang khusus, konkrit itu ditarik generalisasi yang bersifat umum.

Dengan memakai metode ini, penulis mengumpulkan data yang ada hubungannya dengan permasalahan yang dibahas kemudian menyimpulkannya. 

2.   Teknik Analisa Data Kuantitatif

Dalam penelitian ini, data yang bersifat kuantitatif yang berwujud angka-angka hasil perhitungan dan pengukuran, dianalisis menggunakan analisis statistik. Adapun prosedur pengolahan data, dengan menggunakan statistik tersebut sebagaimana berikut :  

a. Editing

Yaitu kegiatan yang memeriksa kembali data yang telah dikumpulkan dari responden, mana yang relevan dan mana yang tidak relevan. Apakah setiap pertanyaan dijawabnya, apakah cara menjawabnya betul, dan lain-lain. Jadi editing adalah pekerjaan mengoreksi atau melakukan pengecekan.

b. Coding 

Yaitu  memberikan tanda atau kode agar mudah memeriksa jawaban. Pada penelitian ini, kegiatan mengcoding dimaksudkan dengan pemberian kode pada variabel penelitian. Sedangkan terhadap jawaban responden, kegiatan mengcoding adalah pemberian angka. Adapun kode dari variable yang dimaksud adalah : 

1. Jumlah siswa yang dijadikan sampel (N)

2. Nilai angket / kuestioner masing-masing siswa (X)

c. Scoring

Yaitu memberi angka pada lembar jawaban angket tiap subyek.
 Skor pada setiap item atau pertanyaan pada angket ditentukan sesuai dengan peringkat pilihan sebagai berikut : 

1. Jawaban a diberi skor 5

2. Jawaban b diberi skor 3

3. Jawaban c diberi skor 1

d. Tabulating

Yaitu menggolongkan kategori jawaban dalam tabel-tabel. 

Hal ini dilakukan dengan pertimbangan bahwa, dengan tabulating data yang banyak akan tampak ringkas.

e. Analising

Analising yaitu : kegiatan mengolah dan membuat analisis-analisis terhadap data sebagai dasar pertimbangan bagi penarikan kesimpulan. Analisis yang dimaksudkan adalah dengan memberikan perhitungan secara statistic terhadap data yang masuk. Adapun teknik data statistic yang digunakan peneliti dalam penelitian ini, adalah teknik analisis persentase dengan rumus :


                        Σ Xo  

                       PX =                x 100 %

                                    Σ Xm


PX        = Persentase Variabel X


Σ Xo     = Jumlah skor X yang diperoleh


Σ Xm    = Jumlah skor maksimal

                                             Tabel 1

                         Kriteria Interpretasi

	    NO.
	Persentase
	Makna/Kualitas

	1

2.

3

4.

5

6.

7

8.

9.
	86-100

76-85

66-75

56-65

46-55

36-45

26-35

16-25

0-15
	Sangat tinggi

Tinggi

Cukup tinggi

Agak tinggi

Kadang tinggi

Cukup rendah

Agak rendah

Rendah

Sangat rendah




BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Singkat Keadaan Obyek

Sebelum menyajikan data yang berkaitan langsung dengan pengaruh sinetron televise terhadap prilaku siswa MAN Rejotangan, terlebih dulu penulis awali dengan memaparkan deskripsi keadaan obyek penelitian, yang meliputi sejarah berdirinya MAN Tanen Rejotangan, keadaan guru MAN Tanen Rejotangan, keadaan siswa MAN Tanen Rejotangan, keadaan sarana prasarana MAN Tanen Rejotangan.

1. Sejarah Singkat Berdirinya MAN Tanen Rejotangan

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Rejotangan didirikan oleh yayasan Pendidikan Islam Pesantren Sabilil Muttaqien ( YPI PSM ) Tanen Rejotangan Tulungagung pada tahun 1958 yang mula-mula bernama Madrasah Islam Menengah (MIM) pada tahun 1969 berubah menjadi Madrsah Aliyah Pesantren Sabilil Muttaqien / MA PSM. Pada tahun 1980 Madrasah Aliyah Pesantren Sabilil Muttaqien / MA PSM berubah menjadi Fillialnya MAN I Tulungagung.

Akhirnya pada tanggal 25 November 1995 turun SK Kanwil Departemen Agama Propinsi jawa Timur Nomor: 5154/1995 tentang penegrian MA Fillial menjadi Madrasah Aliyah Negri Rejotangan. Sedangkan luas tanah yang dimiliki oleh Madrasah Aliyah Negeri Rejotangan adalah seluas 6937 M.
luas tanah yang dimiliki oleh Madrasah Aliyah Negeri Rejotangan adalah seluas 6937 M.
2. Keadaan Guru MAN Tanen Rejotangan

Tenaga pendidik atau guru merupakan faktor yang paling menentukan didalam   melaksanakan proses belajar mengajar. Untuk itu tenaga pendidik harus benar-benar berkwalitas dan professional di dalam bidangnya. 
Saat ini Madrasah Aliyah Negeri Tanen Rejotangan, memiliki 50 (lima puluh) orang tenaga pendidik, dengan latar belakang dan status yang berbeda-beda. Untuk mengetahui tenaga pendidik MAN Tanen Rejotangan, disajikan tabel sebagai berikut :

. 

DAFTAR PEMBAGIAN TUGAS MENGAJAR MADRASAH ALIYAH NEGERI TAHUN PELAJARAN 2008-2009

	NO
	Nama
	Mengajar Bid Studi
	Kelas X
	Kelas XI
	Kelas XII
	JML

	
	
	
	XA
	XB
	XC
	XD
	IPA
	IPS
	IPS2
	IPS3
	BHS
	IPA
	IPS1
	IPS2
	BHS
	

	1
	Drs.H.Marjuni,MP
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	KJM

	2
	Drs.Maskur,MAg
	AA+PJ
	
	
	
	
	2
	2
	2
	2
	2
	
	
	
	
	10

	3
	Drs.Suryadi
	Ekono
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	4
	4
	
	8

	4
	Im.Nawawi,MAg
	ARS
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	6
	6

	5
	Drs.Hadi B, M.Ag
	QH
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	2
	2
	2
	2
	8

	6
	Ahmad Rofi’I,S.Pd
	Fisika
	
	
	
	
	4
	
	
	
	
	4
	
	
	
	8

	7
	DrsHA.Ali Mabrur
	MTK
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	2
	2
	4

	8
	DrsA Nawawi,MM
	Fisika
	3
	3
	3
	3
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	12

	9
	F Zamzami,S.Pd
	B.Ing
	
	
	
	
	4
	
	
	
	4
	
	
	
	
	8

	10
	Isroati, S.Ag
	Sejarah
	
	
	
	2
	1
	
	3
	3
	1
	1
	3
	3
	2
	16

	11
	C Handayani,S.Pd
	PPkN
	2
	2
	2
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	12
	Andi S, SS
	B.Ing
	
	
	
	
	
	5
	5
	5
	
	
	
	
	
	15

	13
	Etik Widayati,S.Pd
	B.In+Sa
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	4
	4
	4
	10
	22

	14
	Gupron, S.Ag
	Sosiolo
	2
	2
	2
	2
	
	3
	3
	3
	
	
	3
	3
	
	21

	15
	Nur Hidayah,S.Pd
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	16
	Joko W,S.Pd
	Ekono
	4
	4
	4
	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	8

	17
	Lintawati,S.Pd
	AKT
	2
	2
	2
	2
	
	2
	2
	2
	
	
	2
	2
	
	16

	18
	S.Hermawan,S.Pd
	Seni
	
	
	
	
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	18

	19
	Triwinoto,S.Pd
	MTK
	
	
	
	
	5
	
	5
	5
	5
	6
	
	
	
	26

	20
	Tuminah,S.Pd
	Geo
	2
	
	
	
	
	4
	4
	4
	
	
	5
	5
	
	22

	21
	E.Windartin,S.Pd
	MTK
	4
	4
	4
	4
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	8

	22
	Gufron,M.Pd
	Muh+BAR
	4
	3
	4
	3
	2
	2
	2
	2
	2
	
	
	
	
	24

	23
	Drs. Rasdi
	B.Ing
	6
	6
	6
	6
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	24

	24
	Dra.Anisa F,S.Pd
	B.Ind
	2
	2
	2
	2
	
	
	
	
	4
	
	
	
	
	12

	25
	Mashuda, S.Ag
	FIQH
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	2
	
	
	
	20

	26
	Drs. Muksin
	QH
	2
	2
	2
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	8

	27
	Nurul H, S.Pd
	B.Ind
	
	
	
	
	4
	4
	4
	4
	5
	
	
	
	
	21

	28
	Imro Latifa,S.Ag
	AA+QH
	2
	2
	2
	2
	
	7
	2
	4
	
	
	
	
	
	21

	29
	Hariatin, S.Pd
	Con+SKI
	
	
	
	
	1
	2
	2
	2
	2
	
	1
	8
	
	18

	30
	Rita R,S.Pd
	Muh+Ars
	
	1
	
	1
	
	
	
	
	6
	
	
	
	
	8

	31
	Drs.H.Masrur
	SKI
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	2
	
	
	2
	4

	32
	H.Musaji
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	33
	Fatori
	BAR
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	2
	
	
	3
	5

	34
	A. Syukur,S.Pd
	KIMIA
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	5
	
	
	
	5

	35
	Sukahar,S.Pd,MM
	BIO
	
	
	
	
	4
	
	
	
	
	4
	
	
	
	8

	36
	Maryadi,S.Pd
	ANT
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	3
	3

	37
	Elis E, S.Pd
	ANT
	
	
	
	
	
	
	
	
	3
	
	
	
	
	3

	38
	M.Zen M,S.Pd
	TIK
	
	
	2
	2
	
	
	
	
	
	2
	2
	2
	2
	12

	39
	Lailiya H Y,S.Pd
	SOS
	
	
	
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	2

	40
	Y. Kamali,S.Ag
	PJ
	
	
	
	
	2
	2
	2
	2
	2
	
	
	
	
	10

	41
	Nikmah F, S.Pd
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	42
	Siti M, S.Pdi
	KET
	2
	
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	4

	43
	Fikriyatus S, S.Si
	KIM
	2
	2
	2
	2
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	10

	44
	Eko S, S.Komp
	TIK
	
	
	
	
	2
	2
	2
	2
	2
	
	
	
	
	10

	45
	M.Aziz W, S.Pd
	PJ
	2
	2
	2
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	8

	46
	Aminatus S, A.Ma
	TIK
	2
	2
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	6

	47
	Emi H, S.Pd
	GEO
	
	2
	2
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	6

	MJ
	Drs.Mardjuni
	Sej+QH
	
	
	2
	
	
	
	2
	
	
	
	
	
	2
	6

	50
	Mirza F, S.Pd
	BIO
	2
	2
	2
	2
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	8


3. Keadaan dan kegiatan Siswa MAN Tanen Rejotangan

Siswa merupakan hal terpenting bagi eksistensi MAN Rejotangan, sehingga sekolah tersebut bisa dikatakan baik jika siswa binaannya dapat berbuat, bertindak, dan bertingkah laku baik.

 Semua siswa MAN Rejotangan mematuhi tata tertib sekolah dengan baik, meskipun kadang-kadang ada siswa yang melanggarnya baik karena disengaja maupun tidak. Bagi siswa yang melanggar mendapat sanksi yang sifatnya mendidik. Dan kadang-kadang pernah sesekali ada seorang guru yang memberikan sanksi yang kurang mendidik dan memang itu jika diperlukan.

Setiap harinya siswa – siswi MAN Rejotangan masuk pagi mulai jam 06.45 s.d. 13.30 WIB untuk hari senin sampai sabtu Kecuali hari Jum’at pelajaran sampai jam 11.20 WIB. Setiap pagi setelah bel masuk siswa dibiasakan berdo’a bersama-sama yang telah ada dan disiapkan pada tiap-tiap kelas untuk hari Jum’at para siswa diwajibkan untuk membaca  Surat Yasin.

Demi meningkatkan prestasi para siswa dan mencetak prestasi yang terampil yang bias bermanfaat bagi masyrakat, pihak sekolah melengkapi fasilitas belajar yang memadai dan sesuai dengan kebutuhan. Para siswa menggunakan buku-buku dan perpustakaan MAN Rejotangan sewaktu istorahat ataupun jam pelajaran yang kosong demi menambah pengetahuan. Selain itu pihak perpustakaan MAN Rejotangan juga memberikan fasilitas peminjaman biku sesuai dengan motto dan visi MAN Rejotangan, yaitu “Unggul dalam IPTEK yang berwawasan IMTAQ, terampil yang Islami” .

Pada Madrasah Aliyah Negeri Rejotangan belum ada biaya prestasi akan tetapi yang ada sampai sekarang adalah BKM yaitu Bantuan Khusus Murid, bantuan ini diperuntukkan kapada murid-murid MAN Rejotangan yang khususnya kurang begitu mampu dalam segi ekonomi keluarganya. Bantuan ini diberikan kapada seluruh siswa MAN Rejotangan mulai dari kelas X, XI, dan XII yang benar-benar kurang mampu. Dengan bantuan ini diharapkan semua siswa MAN Rejotangan berjalan dengan lancar dalam setiap kegiatannya.

4. Keadaan Sarana dan Prasarana MAN Tanen Rejotangan

Sesuai dengan perkembangan dan tuntutan masyarakat maka upaya-upaya selalu dilakukan kaitannya dengan Sarana dan Prasarana. 

               Bidang Sarana dan Prasarana 

1.      Gedung yang terawat, nyaman dan bersih.

2.      Perpustakaan modern.

3.      Ruang guru yang lengkap dengan komputer terhubung.

4.      Peralatan lab yang bersih.

5.      Kantin yang bersih.

6.      Masjid yang menjadi Pusat Learning Center Religious.

7.      Lapangan olahraga yang cukup baik

8.      Instalasi listrik yang memadai.

      
   A. Prasarana

1.  Ruang Kepala 1 buah

2.  Ruang Tata Usaha 1 buah 

3.  Ruang Wakamad 1 buah

4.  Ruang Guru 1 buah

5.  Ruang Panitia / Piket 1 buah

6.  Ruang Gudang 1 buah

7.  Ruang Belajar 13 buah

        ► Proyek Depag 45 buah

8.  Ruang Perpustakaan 2 buah

9.  Ruang Laboratorium Bahasa 1 buah

10.Ruang computer 1 buah

11. Ruang Koperasi 1 buah

12. Ruang UKS 1 buah

13. Ruang BP 1 buah

14. Ruang WC Guru 2 buah

15. Ruang WC Siswa 6 buah

16. Laboratorium IPA 2 buah

17. Ruang Pertemuan 1 buah

18. Tempat Musholla 2 buah

19. Kantin 8 buah

B. Sarana

1. Drum Band 1 unit

2. Alat Kesenian 1 unit

3. Alat PMR 1 unit

C. Sarana transportasi ( 1 unit kendaraan sepeda motor, 1 dari Depag RI.)

 Gedung yang terbuat dari bahan tembok, batu bata dan kayu ini dilengkapi dengan fasilitas listrik dan air yang cukup memadai, sehingga tampak artistic dan terpelihara, menjadikan siswa dan guru merasa nyaman dalam kegiatan belajar mengajar.
Demikianlah gambaran sekilas, tentang obyek penelitian yang diperoleh dari wawancara dengan Kepala Madrasah MAN Tanen Rejotangan dan sumber lainnya berupa dokumen-dokumen MAN Tanen Rejotangan.

B. Penyajian dan Analisis Data
Sebelum data-data penelitian ini disajikan, terlebih dahulu perlu diketahui bahwasannya sampel dari penelitian ini adalah siswa kelas X (sepuluh) MAN Tanen Rejotangan, sebanyak 36 anak. Penulis mengambil siswa kelas X (sepuluh) sebagai sampel karena merupakan kelas pertama untuk peralihan menuju kelas yang lebih tinggi (11 dan 12). Data penelitian diperoleh dari angket yang diberikan pada siswa yang dijadikan sampel. Adapun daftar angket dan penjabaran nilainya, dapat dilihat pada lampiran.

Analisis data yang dilakukan, penulis mengunakan variabel tunggal dengan presentase.

1. Penyajian Data

 Dari angket yang telah peneliti sebarkan kepada, responden, yang terdiri dari    15 item soal, dan dibagi menjadi tiga kategori, yaitu :

a. Lima soal digunakan untuk mengetahui sinetron televisi berpengaruh terhadap prilaku siswa kepada teman (siswa sebaya).

b. Lima soal digunakan untuk mengetahui pengaruh sinetron televisi pada prilaku siswa terhadap guru.

c. Lima soal digunakan untuk mengetahui pengaruh sinetron televisi pada prilaku siswa terhadap orang tua.

Dari 36 siswa dibagi menjadi 2 kategori : 20 siswa selalu menonton sinetron setiap hari, sedangkan 16 siswa hanya kadang-kadang menonton sinetron.
            Sedangkan hasil responden sebagaimana dipaparkan pada tabel berikut ini :
TABEL III
SKOR TENTANG PENGARUH SINETRON TELEVISI TERHADAP PRILAKU SISWA MAN REJOTANGAN 

DESA TANEN TULUNGAGUNG

A. Siswa yang selalu menonton sinetron tiap hari

	NO
	SKOR YANG DIPEROLEH
	JUMLAH
	RATA-RATA

	
	X1
	X2
	X3
	
	

	1
	21
	19
	19
	59
	19,6

	2
	21
	17
	21
	59
	19,6

	3
	19
	15
	19
	53
	17,6

	4
	21
	21
	19
	61
	20,3

	5
	17
	17
	21
	55
	18,3

	6
	17
	15
	17
	49
	16,5

	7
	19
	21
	21
	61
	20,3

	8
	19
	15
	14
	49
	16,3

	9
	21
	21
	21
	63
	21

	10
	21
	21
	21
	63
	21

	11
	21
	15
	19
	55
	18,3

	12
	19
	17
	21
	57
	19

	13
	17
	17
	19
	53
	17,6

	14
	21
	19
	21
	61
	20,3

	15
	19
	21
	17
	57
	19

	16
	15
	21
	21
	57
	19

	17
	15
	15
	21
	51
	17

	18
	21
	21
	19
	61
	20,3

	19
	19
	19
	15
	53
	17,6

	20
	17
	17
	15
	49
	16,3

	
	X10= 380
	X20= 366
	X30= 382
	-
	ΣX0=  374,9

	
	X1m= 500
	X2m= 500
	X3m= 500
	-
	ΣXm= 500


2.   Analisa Data

Data yang disajikan diatas digunakan untuk mengetahui pengaruh sinetron televisi terhadap prilaku siswa. Dari hasil pengolahan data dapat diketahui :

a. Pengaruh sinetron televisi terhadap prilaku siswa dengan teman
1. Rumus Analisa Prosentase yang digunakan :

         Σ X1o  

         PX1 =               x 100 %

         



         Σ X1m

 

     Σ X1o     = jumlah skor X yang diperoleh  380        

     Σ X1m    = jumlah skor maksimal              500                
2. Hitungan

            380
         PX1 =               x 100 %

         



           500
                     PX1 =  76  %

3. Interpretasi

    
Diketahui dari hasil analisa data dan perhitungan yang telah dilakukan adalah 76  %, sedangkan angka ini dalam tabel kriteria interpretasi dalam kriteria  76   – 85   % yaitu pada tingkat tinggi. Jadi X1 berkriteria tinggi.


Kriteria tinggi menunjukkan bahwa ada pengaruh yang cukup besar dari tayangan sinetron terhadap prilaku anak kepada teman

.

b. Analisa data pengaruh sinetron televisi terhadap prilaku siswa kepada guru
1. Rumus Analisa Prosentase yang digunakan :

         Σ X2o  

         PX2 =               x 100 %

         



         Σ X2m

 

     Σ X2o     = jumlah skor X yang diperoleh   366       

     Σ X2m   = jumlah skor maksimal                500                    
2. Hitungan

            366
         PX2 =               x 100 %

         



           500
                     PX2 =      73,2     %
3. Interpretasi

    
Diketahui dari hasil analisa data dan perhitungan yang telah dilakukan adalah    73,2     %, sedangkan angka ini dalam tabel kriteria interpretasi dalam kriteria  66   –  75   % yaitu pada tingkat cukup tinggi. Jadi X2 berkriteria agak tinggi.


Kriteria cukup tinggi menunjukkan bahwa pengaruh sinetron televisi terhadap prilaku anak kepada guru, sangat besar.

c. Analisa data pengaruh sinetron televisi terhadap prilaku siswa terhadap orang tua.

1. Rumus Analisa Prosentase yang digunakan :

         Σ X3o  

         PX3 =               x 100 %

         



         Σ X3m

 

     Σ X3o     = jumlah skor X yang diperoleh    382    

     Σ X3m   = jumlah skor maksimal                 500                  
2. Hitungan

           382
         PX3 =               x 100 %

         



           500
                     PX3 =     76,4      %
3. Interpretasi

    
Diketahui dari hasil analisa data dan perhitungan yang telah dilakukan adalah   76,4       %, sedangkan angka ini dalam tabel kriteria interpretasi dalam kriteria  76   –  85  % yaitu pada tingkat tinggi. Jadi X3 berkriteria tinggi.

d. Pengaruh sinetron televisi terhadap prilaku siswa kelas X MAN Rejotangan
1. Rumus Analisa Prosentase yang digunakan :

         Σ X3o  

         PX3 =               x 100 %

         



         Σ X3m

 

     Σ X3o     = jumlah skor X yang diperoleh      

     Σ X3m   = jumlah skor maksimal        
2. Hitungan

           374,9

         PX1 =               x 100 %

         



           500

                     PX  =    74,9       %

3. Interpretasi

    
Diketahui dari hasil analisa data dan perhitungan yang telah dilakukan adalah   74,9       %, sedangkan angka ini dalam tabel kriteria interpretasi dalam kriteria  66   – 75    % yaitu pada tingkat cukup tinggi. Jadi (X)  berkriteria cukup tinggi.


Kriteria cukup tinggi menunjukkan bahwa adanya  pengaruh yang cukup besar dari tayangan sinetron televisi terhadap prilaku siswa kelas X MAN Rejotangan.

TABEL IV
SKOR TENTANG PENGARUH SINETRON TELEVISI TERHADAP PRILAKU SISWA MAN REJOTANGAN 

DESA TANEN TULUNGAGUNG

B. Siswa yang kadang-kadang /   jarang menonton sinetron 
	NO
	SKOR YANG DIPEROLEH
	JUMLAH
	RATA-RATA

	
	X1
	X2
	X3
	
	

	1
	9
	7
	7
	23
	7,6

	2
	9
	9
	9
	27
	9

	3
	7
	9
	7
	23
	7,6

	4
	11
	9
	9
	29
	9,6

	5
	11
	7
	7
	25
	8,3

	6
	9
	7
	9
	25
	8,3

	7
	11
	9
	9
	29
	9,6

	8
	7
	11
	11
	29
	9,6

	9
	15
	11
	7
	33
	11

	10
	15
	11
	11
	37
	12,3

	11
	9
	7
	11
	27
	9

	12
	11
	9
	7
	27
	9

	13
	11
	9
	9
	29
	9,6

	14
	7
	7
	9
	23
	7,6

	15
	9
	7
	7
	23
	7,6

	16
	7
	7
	7
	21
	7

	
	X10= 158
	X20= 136
	X30= 136
	-
	ΣX0= 142,7

	
	X1m= 400
	X2m= 400
	X3m= 400
	-
	ΣXm= 400


Keterangan : 

X1 = Pengaruh sinetron televisi terhadap prilaku siswa dengan teman
X2 = Pengaruh sinetron televisi terhadap prilaku siswa dengan guru

X3 = Pengaruh sinetron televisi terhadap prilaku siswa dengan orang tua

     2.   Analisa Data

Data yang disajikan diatas digunakan untuk mengetahui pengaruh sinetron televisi terhadap prilaku siswa. Dari hasil pengolahan data dapat diketahui :

a. Pengaruh sinetron televisi terhadap prilaku siswa dengan teman
1. Rumus Analisa Prosentase yang digunakan :

         Σ X1o  

         PX1 =               x 100 %

         



         Σ X1m

 

     Σ X1o     = jumlah skor X yang diperoleh    158

     Σ X1m   = jumlah skor maksimal                 400

2. Hitungan

            158
         PX1 =               x 100 %

         



           400
                     PX1 =  39,5    %

3. Interpretasi

    
Diketahui dari hasil analisa data dan perhitungan yang telah dilakukan adalah    39,5     %, sedangkan angka ini dalam tabel kriteria interpretasi dalam kriteria 36    – 45   % yaitu pada tingkat cukup rendah. Jadi X1 berkriteria cukup rendah.

b.  Analisa data pengaruh sinetron televisi terhadap prilaku siswa terhadap guru.

1. Rumus Analisa Prosentase yang digunakan :

         Σ X2o  

         PX2 =               x 100 %

         



         Σ X2m

 

     Σ X2o     = jumlah skor X yang diperoleh  136      

     Σ X2m   = jumlah skor maksimal               400                 
2. Hitungan

            136
         PX2 =               x 100 %

         



           400
                     PX2 =       34    %

3. Interpretasi

    
Diketahui dari hasil analisa data dan perhitungan yang telah dilakukan adalah    34       %, sedangkan angka ini dalam tabel kriteria interpretasi dalam kriteria   26  –    35 % yaitu pada tingkat agak rendah. Jadi X2 berkriteria agak rendah.

c. Analisa data pengaruh sinetron televisi terhadap prilaku siswa kepada orang tua.

1. Rumus Analisa Prosentase yang digunakan :

         Σ X3o  

         PX3 =               x 100 %

         



         Σ X3m

 

     Σ X3o     = jumlah skor X yang diperoleh   136     

     Σ X3m   = jumlah skor maksimal     400                
2. Hitungan

           136
         PX3 =               x 100 %

         



           400
                     PX3 =    34       %

3. Interpretasi

    
Diketahui dari hasil analisa data dan perhitungan yang telah dilakukan adalah     34    %, sedangkan angka ini dalam tabel kriteria interpretasi dalam kriteria   26  – 35   % yaitu pada tingkat agak rendah. Jadi X3 berkriteria agak rendah.
d. Analisa data pengaruh sinetron televisi terhadap prilaku siswa kelas X MAN Rejotangan

a. Rumus Analisa Prosentase yang digunakan :

         Σ Xo  

         PX  =               x 100 %

         



         Σ Xm

 

     Diketahui dari sajian 

     (X)       =  jumlah skor yang diperoleh oleh variabel

     ( X)      =   rata-rata atau X0                                          
       Xm    =  jumlah skor maksimal variabel X0               

2. Hitungan

           142,7

         PX1 =               x 100 %

         



           400

                     PX  =      35,6    %

3. Interpretasi

    
Diketahui dari hasil analisa data dan perhitungan yang telah dilakukan adalah    35,6      %, sedangkan angka ini dalam tabel kriteria interpretasi dalam kriteria   26  –   35  % yaitu pada tingkat agak rendah. Jadi (X)  berkriteria agak rendah.
Tabel V

Perbandingan skor pengaruh sinetron televisi terhadap siswa menurut intensitas menonton

	No
	Rumusan Masalah
	Siswa yang selalu menonton sinetron
	Siswa yang kadang-kadang menonton sinetron

	1.

2.

3.
	Pengaruh sinetron televisi terhadap prilaku siswa kepada teman
Pengaruh sinetron televisi terhadap prilaku siswa kepada guru

Pengaruh sinetron televisi terhadap prilaku siswa kepada orang tua
	76

73,2

76,4
	39,5

34

34


C. Pembahasan Hasil Penelitian

     


Bahwa dari Hasil analisa data, maka didapatkan beberapa hal sebagai berikut : 

A. Analisa data pada pengaruh sinetron televise terhadap prilaku siswa kepada teman, 
Pada siswa yang selalu menunjukkan criteria tinggi, dengan persentase    76  %. Sedangkan pada siswa yang hanya kadang-kadang menonton tayangan sinetron, menunjukkan kriteria cukup rendah. Dengan presentase 36 %. Hal ini menunjukkan bahwa sinetron berpengaruh negatif terhadap prilaku siswa kepada teman-temannya. Pengaruh-pengaruh negatif itu antara lain : 

· anak merasa ketinggalan jaman jika tidak mempunyai pacar

· anak selalu mengikuti gaya berpakaian dan berperilaku layaknya artis yang ada disinetron

· adanya budaya konsuntif akibat mengikuti trend.

Sedangkan pada anak yang jarang / menonton sinetron, pengaruh-pengaruh tersebut cenderung dapat dihindari.

B.  Analisa data pada pengaruh sinetron televisi terhadap prilaku anak kepada guru.


Pada siswa yang selalu menonton sinetron berada kriteria cukup tinggi, dengan presentase 73,2 %. sedangkan pada anak-anak yang kadang-kadang saja menonton sinetron pada kriteria cukup rendah, dengan presentase 34 %. Hal ini menunjukkan bahwa sinetron sangat berpengaruh terhadap prilaku anak kepada guru. Pengaruh yang dibawanyapun, cenderung negatif antara lain :

· Anak tidak lagi menghiraukan etika ketika berpas-pasan dengan guru.

· Tidak memperhatikan penjelasan guru ketika pelajaran berlangsung.

· Suka membicarakan keburukan guru.

Sedangkan pada anak yang jarang/kadang-kadang saja menonton sinetron, pengaruh-pengaruh tersebut nyaris tidak muncul.

C. Analisa data pada pengaruh sinetron telecisi terhadap prilaku siswa kepada orag tua.


Pada siswa yang selalu menonton sinetron berada pada kriteria tinggi, dengan presentase 76,4%. Sedangkan pada anak yang kadang-kadang saja menonton sinetron, berada pada kriteria cukup rendah dengan presentase 34%. Hal ini menunjukkan bahwa sineton sangat berpengaruh terhadap prilaku anak kepada orang tua. Dan pengaruhnya juga cenderung negatif antara lain :

· Tidak lagi menggunakan bahasa jawa (kromo), jika berkomunikasi dengan orang tua.

· Jarang minta izin (pamit) kepada orang tua setiap kali hendak melakukan sesuatu.

· Kurang dihiraukannya etika kepada orang tua.

Sedangkan pada anak yang jarang / kadang-kadang saja menonton sinetron ditelevisi, pengaruh-pengaruh negatif yang seperti di atas, tidak / jarang ditemui.

D. Dengan melihat analisa diatas kita bisa melihat adanya pangaruh yang cukup signifikan, tayangan sinetron televisi terhadap prilaku siswa, baik itu antara teman, kepada guru, maupun kepada orang tua. Dan sayang sekali pengaruh itu kebanyakan hal-hal yang negatif.

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan


Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan menjadi 2 (dua) macam yaitu kesimpulan teoritis
yang merupakan kesimpulan dari pembahasan teori dan kesimpulan empiris yang diperoleh dari hasil penelitian yang telah dianalisis. 

 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumbangan khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan terutama yang bersangkutan dengan pengaruh sinetron televisi terhadap prilaku siswa.
· Analisa data pada pengaruh sinetron televisi terhadap prilaku siswa kepada teman, pada siswa yang selalu menunjukkan kriteria tinggi, dengan persentase    76  %. Sedangkan pada siswa yang hanya kadang-kadang menonton tayangan sinetron, menunjukkan kriteria cukup rendah. Dengan presentase 36 %. Hal ini menunjukkan bahwa sinetron berpengaruh negatif terhadap prilaku siswa kepada teman-temannya. 

· Analisa data pada pengaruh sinetron televisi terhadap prilaku anak kepada guru. Pada siswa yang selalu menonton sinetron berada kriteria cukup tinggi, dengan presentase 73,2 %. sedangkan pada anak-anak yang kadang-kadang saja menonton sinetron pada kriteria cukup rendah, dengan presentase 34 %. Hal ini menunjukkan bahwa sinetron sangat berpengaruh terhadap prilaku anak kepada guru. 

·  Analisa data pada pengaruh sinetron telecisi terhadap prilaku siswa kepada orag tua. Pada siswa yang selalu menonton sinetron berada pada kriteria tinggi, dengan presentase 76,4%. Sedangkan pada anak yang kadang-kadang saja menonton sinetron, berada pada kriteria cukup rendah dengan presentase 34%. Hal ini menunjukkan bahwa sineton sangat berpengaruh terhadap prilaku anak kepada orang tua. 

· Dengan melihat analisa diatas kita bisa melihat adanya pangaruh yang cukup signifikan, tayangan sinetron televisi terhadap prilaku siswa, baik itu antara teman, kepada guru, maupun kepada orang tua. Dan sayang sekali pengaruh itu kebanyakan hal-hal yang negatif.

B. Saran-saran

1. Kepada guru

a.  Hendaknya guru selalu memberikan tauladan yang baik

b.   Hendaknya guru selalu menyampaikan kepada siswa tentang nilai-nilai moral yang baik, dan hal positif dan negative pada setiap tayangan televisi.

2. Kepada siswa

a.  Hendaknya siswa menyadari adanya dampak negative dari sinetron televise dalam kehidupan sehari-hari.

b. Hendaknya siswa bisa membiasakan hidup disiplin dan lebih menggunakan waktu dengan sebaik-baiknya.

c. Hendaknya siswa mampu menggunakan media televise sebagai alat untuk mencari sumber informasi dan media edukatif 

    3.  Kepada Orangtua : 

a.  Hendaknya orang tua mampu memilihkan tayangan di televisi yang edukatif.

b.  Hendaknya orang tua menentukan dan bedakan waktu menonton televisi bagi anak – anak yang belum dan sudah dewasa

c.  Hendaknya orang tua mampu mengalihkan perhatian dan kegemaran anak – anak dalam keluarga dari kecanduan menyaksikan seluruh acara televisi yang di sajikan di setiap harinya kepada bentuk – bentuk kegiatan dan kesenangan baru yang positif seperti membaca dan mempelajari al-qur’an dan hadits, membaca koran, membaca buku dan lain sebagainya

d.  Hendaknya orang tua mendampingi anak ketika menonton tayangan televisi.
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Lampiran 1

PEDOMAN ANGKET

Nama
:

Kelas
:

Perintah!

Jawablah pertayaan di bawah ini dengan memberikan tanda silang pada jawaban yang tersedia!

► Apakah anda menonton sinetron di televisi ?

a. Selalu                                 b. Kadang-kadang                     c. Tidak pernah

A. Pengaruh sinetron televisi pada prilaku siswa dengan teman (siswa)

1. Pengaruh sinetron di televisi pada pergaulan antar teman

 a. Ya                                      b. Kadang-kadang                      c. Tidak
2. Apakah anda merasa tidak percaya diri, jika teman anda mempunyai barang

           yang lebih bagus daripada kepunyaanmu ?

 a. Ya                                      b. Kadang-kadang                      c. Tidak
3. Apakah anda mengikuti gaya berpakaian dan aksesorisnya, seperti aktor dan

    artis dalam sinetron di televisi ? 
 a. Ya                                      b. Kadang-kadang                      c. Tidak
4. Apakah anda lebih suka bermain dengan teman-teman anda, daripada

     menghadiri acara keluarga ?

 a. Ya                                      b. Kadang-kadang                      c. Tidak
5. Apakah anda suka ”mengerjai” teman yang tidak anda sukai ?

 a. Ya                                      b. Kadang-kadang                      c. Tidak
B.  Pengaruh sinetron televisi pada prilaku siswa terhadap guru

1. Jika berpaspasan dengan guru, apakah anda tersenyum dan menganggukkan     

    kepala ?

    a. Tidak                                 b. Kadang-kadang                      c. Ya

2. Apakah anda, suka membicarakan keburukan guru di belakang beliau ?

 a. Ya                                      b. Kadang-kadang                      c. Tidak
3. Apakah anda tidak menghiraukan, saat guru yang tidak anda senangi sedang 

    mengajar ?

 a. Ya                                      b. Kadang-kadang                      c. Tidak
4. Apakah anda menganggap guru sebagai kawan yang sejajar dengan anda ?

 a. Ya                                      b. Kadang-kadang                      c. Tidak
5. Apakah anda selalu mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru ?

    a. Tidak                                 b. Kadang-kadang                       c. Ya

C. Pengaruh sinetron televisi pada prilaku siswa terhadap orang tua 

1. Apakah anda mendoakan orang tua anda, pada setiap kali habis shalat ?

a. Tidak                                   b. Kadang-kadang                      c. Ya

2. Apakah anda menggunakan bahasa jawa halus (kromo) jika berkomunikasi 
           dengan orang tua ?

a. Tidak                                   b. Kadang-kadang                      c. Ya

3. Apakah anda selalu meminta persetujuan (izin) orang tua setiap kali hendak
    melakukan sesuatu ?

a. Tidak                                   b. Kadang-kadang                      c. Ya

4. Apakah anda mencium tangan orang tua, setiap kali anda bepergian ?
a. Tidak                                   b. Kadang-kadang                      c. Ya

5. Apakah anda akan marah kepada orang tua anda, jika permintaan anda tidak 

    dituruti ?

   a. Ya                                      b. Kadang-kadang                      c. Tidak
Lampiran 2

PEDOMAN OBSERVASI

1.
Denah lokasi sekolah

2.
Keadaan guru

3.
Keadaan siswa

4.
Prestasi siswa

5.
Laporan perilaku siswa

Lampiran 3

PEDOMAN DOKUMENTASI

1.
Keadaan siswa di MAN Rejotangan Tulungagung.

2.
Keadaan guru dan karyawan MAN Rejotangan Tulungagung.

3.
Struktur organisasi MAN Rejotangan Tulungagung.

4.
Laporan dan catatan perilaku siswa.

Lampiran 4

PEDOMAN INTERVIEW

1. Kapankah berdirinya MAN Tanen Rejotangan Tulungagung?

2. Dimana letak MAN Tanen Rejotangan Tungagung?

3. Berapa luas tanah yang ditempati MAN Tanen Rejotangan Tungagung?

4. Bagaimana keadaan lingkungan MAN Tanen Rejotangan Tungagung?

5. Berapa jumlah tenaga pendidik/guru MAN Tanen Rejotangan Tungagung ada tahun pelajaran 2009/2010?

6. Berapa jumlah siswa MAN Tanen Rejotangan Tungagung tahun pelajaran 2009/2010?

7. Bagaimana perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari disekolah?

8. Bagaimana perilaku siswa/tanggapan siswa terhadap adanya hasil-hasil budaya sinetron saat ini?

9. Adakah pengaruh dari adanya sinetron di televisi bagi kehidupan dan akhlak siswa?

10. Pengaruh positif dan negatif apa sajakah dari adanya sinetron di televisi terhadap akhlak siswa?

11. Bagaimana upaya guru dalam mengarahkan media elektronik yang didalamnya semakin fulgar tersebut?
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